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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengkaji secara mendalam mengenai kritik sosial
sebagaimana dikemukakan dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa. Penelitian
dilakukan dengan mengkaji subfokus penelitian berikut. (1) Kritik sosial dalam novel
Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari struktur novel Kappa yaitu (a) tema,
(b) tokoh, (c) latar dan (d) alur. (2) Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke
Akutagawa ditinjau dari semiotika Peirce yaitu (a) ikon, (b) indeks, dan (c) simbol.
Metode penelitian yang digunakan ialah metode analisis isi dengan pendekatan
struktural-semiotik, di mana unsur-unsur pembangun novel Kappa dikaji dalam kerangka
tanda semiotik menurut teori semiotika Peirce yaitu ikon, indeks dan simbol. Analisis
dilaksanakan dalam dua langkah yaitu (1) analisis unsur-unsur struktural novel, dan (2)
analisis semiotik berdasarkan pada hasil analisis struktural. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam novel Kappa masyarakat Kappa sebagai ikon masyarakat
Jepang merupakan bangsa modern yang kapitalistis dan meninggalkan nilai-nilai
tradisional bangsa Jepang. Kehidupan masyarakat Kappa yang modern menunjukkan
aspek-aspek negatif dan tidak manusiawi dalam masyarakat modern. Penggambaran
kehidupan masyarakat Kappa dengan berbagai sisi buruk dimaksudkan sebagai kritik
terhadap masyarakat Jepang, sekaligus suatu peringatan dan nasihat agar tidak
berkembang menjadi masyarakat yang modern tetapi mengandung banyak aspek negatif
seperti yang digambarkan dalam novel Kappa.

Kata kunci: kritik sosial, analisis struktural-semiotik, ikon, indeks, simbol



Social criticism in Ryunosuke Akutagawa’s Kappa
A structural-semiotic analysis

Orestis Soidi
E-mail: orestissoidi@mahasiswa.unj.ac.id

Abstract

The purpose of this study is to find out social criticism in Ryunosuke Akutagawa’s Kappa. The
study analyzes the following research sub focus. (1) Social criticism in Ryunosuke Akutagawa’s
Kappa as conveyed through the novel structure namely (a) theme, (b) character, (c) background
and (d) plot. (2) Social criticism in the Ryunosuke Akutagawa’s Kappa in terms of Peirce's
semiotics, namely (a) icons, (b) indices, and (c) symbols. The research uses content analysis as
research method, in which the elements of Kappa are studied in the framework of semiotic signs
according to Peirce's semiotic theory namely icons, indices and symbols. The analysis is carried
out in two steps, namely (1) analysis of the structural elements of the novel, and (2) semiotic
analysis based on the results of structural analysis. The results show that in Akutagawa’s Kappa
the Kappa community is an icon of Japanese society. When Japan become a modern capitalistic
society, there is a risk that they abandon traditional Japanese values. The life of modern Kappa
society shows evil characters of a modern society containing many inhuman aspects. The
depiction of the life of Kappa community is intended as a criticism of Japanese society, as well
as a warning and advice not to develop into a modern but inhumane society.

Keywords: social criticism, structural-semiotic analysis, icon, index, symbol
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Akutagawa Ryiinosuke no shosetsu Kappa ni okeru shakaihihan
Kozokigoronteki Bunseki

Yoshi

Honkenkyii no mokuteki wa, Akutagawa Ryiunosuke no shosetsu Kappa ni shisasarete iru
shakaitekina hihan wo hokatsuteki ni rikai suru koto de aru. Kenkyi hohoé wa, Peirce no
kigorontekina kanten, sunawachi aikon, indekusu oyobi sinboru wo mochiita kozokigoronteki
bunseki de aru. Bunseki wa, (1) shosetsu no kozo yoso no bunseki to, (2) kozo bunseki no kekka
ni motozuku kigoronteki bunseki no futatsu no suteppu de okonawarete ita. Sono kekka, Meiji
Taisho-ki no kindaika ni okeru Nihon shakai no shakaihihan to shite no shosetsu ga shimesarete
iru. Kappa no chokindaitekina shakai no monogatari wa, arayuru men no ketten wo motte iru
kindai shakai no byosha de aru. Kindai shakai ni wa jindoteki de nai sokumen ga aru. Korera no
sokumen wa, kindai kokka wo mezasu toki ni nihonjin ga chokumen suru kandsei no aru kyoi to
risuku o shimeshite iru. Kindai shakai no mainasu no sokumen wo saishagen ni osaeru tame ni,
nihonjin wa jibuntachi no kihan ya kachikan ni koshii suru hitsuyo ga aru.

Kiwado: Shakaihihan, kozokigoronteki bunseki, aikon, indekusu, sinboru



Ringkasan

Pendahuluan

Kritik sosial yang menggunakan karya sastra sebagai mediumnya sudah ada sejak
zaman Yunani dan Romawi kuno. Namun karya-karya sastra yang secara khusus
mengangkat tema kritik sosial berkembang di Eropa terutama pada masa revolusi industri
pertama pada abad 19. Salah satu jenis novel yang mengangkat tema kritik sosial adalah
novel distopia. Novel distopia mengajukan kritik terhadap masyarakat kontemporer
melalui kisah masyarakat di suatu masa yang akan datang. Dalam novel distopia
masyarakat masa depan tersebut bukanlah sebuah masyarakat ideal, melainkan sebuah
masyarakat yang mengandung aspek-aspek buruk yang menyalahi atau melanggar kodrat
manusia. Contoh novel distopia ialah Brave New World karya Aldous Huxley (Johnson,
2011) dan 1984 karya George Orwell (Shakury, 2013). Di Jepang novel yang dapat
dikategorikan sebagai novel distopia ialah novel Kappa karya Akutagawa Ryunosuke.

Novel Kappa dipilih sebagai objek penelitian karena keadaan sosial yang
merupakan sasaran kritiknya adalah masyarakat Jepang yang mengalami perubahan yang
cepat dan memperlihatkan kondisi-kondisi dan kecenderungan-kecenderungan yang
tidak baik sebagai akibat modernisasi. Modernisasi Bangsa Jepang dilaksanakan dengan
belajar dan mengadopsi sistem masyarakat barat dengan berbagai unsur budaya dan
peradabannya. Dewasa ini kemajuan teknologi, terutama teknologi informasi dan
komunikasi telah menyebabkan masuknya pengaruh-pengaruh dari bangsa lain dengan
sangat mudah. Hal itu mendatangkan perubahan-perubahan sosial dan persoalan-
persoalan sosial. Itu berarti bahwa kritik sosial yang dikemukakan oleh novel Kappa
tidak saja relevan bagi Bangsa Jepang di masa lalu, melainkan juga bagi masyarakat
dunia ini.

Penelitian ini berupaya mengkaji novel Kappa sebagai suatu kritik sosial. Melalui
kajian ini diperoleh dua keuntungan yaitu, (1) diperoleh gambaran mengenai masyarakat
Jepang yang baru saja melalui proses modernisasi dengan cara belajar dari negara-negara
barat, dan (2) kritik sosial yang ditujukan kepada masyarakat Jepang berkaitan dengan
proses modernisasi dapat juga dikenakan pada masyarakat lain yang sedang melakukan
upaya pembangunan/modernisasi sebagaimana halnya masyarakat Indonesia. Bagi
pembelajar bahasa Jepang pemahaman mengenai masyarakat Jepang dalam konteks
sejarah perkembangan bangsa Jepang merupakan suatu manfaat yang dapat diperoleh

dari novel Kappa. Selain itu, pembelajar dapat belajar berpikir Kkritis dengan



membandingkan masyarakat Kappa dan masyarakat Jepang yang menjadi objek kritik
novel Kappa dengan masyarakat Indonesia dewasa ini.

Fokus penelitian ini adalah kritik sosial yang terdapat dalam novel Kappa karya
Ryunosuke Akutagawa melalui kajian struktural-semiotik. Adapun subfokus penelitian
sebagai berikut: (1) Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa
ditinjau dari struktur novel Kappa yaitu penokohan, latar, dan alur dan tema. (2) Kritik
sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari semiotika Peirce
yaitu (a) ikon, (b) indeks, dan (c) simbol.

Metode penelitian

Metode yang digunakan ialah metode analisis isi. Teknik analisis isi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kualitatif. Menurut Hsieh dan Shannon,
analisis isi kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan melakukan interpretasi
subjektif atas isi teks melalui proses klasifikasi sistematis kode dan identifikasi tema-
tema atau pola-pola yang terkandung dalam teks. Metode analisis isi dalam penelitian ini
ditempatkan dalam kerangka pendekatan struktural-semiotik berdasarkan teori semiotika

Peirce.

Hasil

Hasil analisis semiotik memperlihatkan bahwa tokoh-tokoh, plot dan latar
(setting) maupun tema novel Kappa merupakan tanda-tanda semiotik berupa ikon, indeks
dan simbol masyarakat manusia teristimewa masyarakat Jepang pada masa modernisasi
Jepang selama era Meiji dan Taisho. Manusia dan masyarakat Jepang dihadirkan dalam
bentuk ikon, indeks dan simbol sebagai sarana untuk mengemukakan kritik-kritik sosial

sebagai berikut.
1. Kritik sosial berdasarkan struktur novel Kappa

a. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari tema novel
Kappa

Tema novel Kappa adalah keburukan masyarakat modern serta peringatan agar

tidak jatuh dalam keburukan seperti. Novel ini merupakan kritik sosial kehidupan

masyarakat modern mencakup (1) pandangan hidup dan kebiasaan hidup manusia, dan

(2) Aspek-aspek kehidupan manusia yaitu (a) hubungan pria wanita, (b) kehidupan

keluarga, (c) perbaikan keturunan, (d) hak asasi (hak menentukan hidup sendiri),
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(e) hukum, (f) kapitalisme dan buruh, (g) politik dan pemerintahan, serta (h) ujaran

kebencian dan pembunuhan karakter.

b. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari tokoh
novel Kappa.

Tokoh utama novel Kappa adalah seorang manusia yang merupakan pasien rumah
sakit jiwa yang pernah jatuh ke dalam negeri Kappa dan hidup beberapa waktu di sana.
Dalam masyarakat Kappa ia menemukan keanehan dan hal-hal yang bertolak belakang
dengan kehidupan manusia. Tokoh-tokoh lainnya adalah tokoh-tokoh Kappa yang
mewakili berbagai status dan pekerjaan seperti politikus, dokter, sastrawan serta
golongan masyarakat biasa seperti nelayan. Pertemuan antara tokoh manusia dan tokoh

Kappa menghadirkan perbedaan-perbedaan yang terdapat antara kedua masyarakat.

c. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari latar novel
Kappa.

Latar tempat novel Kappa dalam sebagian besar kisah terdapat di negeri Kappa.
Hanya pada bagian awal dan akhir novel kisahnya terjadi di sebuah rumah sakit jiwa di
Tokyo. Meskipun demikian diberikan gambaran bahwa kota di negeri Kappa yang
didatangi oleh tokoh utama memiliki kemiripan dengan kota Tokyo. Latar waktu saat
tokoh utama jatuh dan harus tinggal di negeri Kappa yaitu musim panas hingga musim
dingin. Jadi tokoh utama tinggal di negeri Kappa selama tiga musim. Latar sosial
terutama menggambarkan masyarakat negeri Kappa sebagai suatu masyarakat sangat
maju teknologinya dan yang memiliki cita-cita untuk menciptakan ras yang lebih baik.
Akan tetapi kekuasaan yang dipegang oleh kelompok politikus dan kaum kapitalis

membuat posisi kaum buruh sangat lemah.

d. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari alur novel
Kappa.

Alur novel Kappa merupakan alur campuran yaitu pertama-tama kisah kehidupan
tokoh utama di negeri Kappa merupakan kisah yang diceritakan oleh tokoh utama itu
sendiri ketika ia dirawat di rumah sakit jiwa. Kisah ini merupakan kilas balik kehidupan
tokoh utama. Selanjutnya alur kisah kehidupan tokoh utama di negeri Kappa itu
berlangsung secara kronologis. Jadi alurnya adalah alur progresif atau alur maju. Struktur
naratifnya adalah sebagai berikut: tokoh utama bertemu dengan Kappa dan terjatuh ke
negeri Kappa. Maka ia hidup bersama para Kappa di negeri Kappa. Di situ ia melihat dan

mengalami bermacam-macam hal yang bertentangan dengan kebiasaan manusia. Pada
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akhirnya ia merasa kecewa dengan masyarakat Kappa dan kembali ke dunia manusia.
Tanpa disadarinya ada cara pandang dan pemahaman baru mengenai dunia yang telah
merasuk ke dalam dirinya. Hal itu disadarinya setelah ia kembali ke dunia manusia dan
melihat kejanggalan pada manusia sebagaimana ia sebelumnya melihat kejanggalan pada

Kappa. Hal itu menyebabkan ia merindukan dan ingin kembali ke negeri Kappa.

2. Kritik sosial berdasarkan semiotika
a. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari ikon
Masyarakat Kappa sebagai ikon masyarakat yang maju memiliki kemiripan dengan
keadaan yang sedang berkembang dalam masyarakat Jepang di era Meiji dan Taisho.
Masyarakat Jepang membangun bangsanya menuju suatu masyarakat modern adalah
objek yang berhubungan dengan tanda semiotiknya yaitu masyarakat Kappa.
Diperlihatkan pelbagai aspek buruk masyarakat modern yang merupakan cita-cita bangsa
Jepang. Masyarakat modern adalah masyarakat yang maju di bidang teknologi dan
industri. Kemajuan tersebut berdampak pada perubahan sikap dan perilaku manusia,
yaitu manusia modern yang tidak lagi sejalan dengan nilai-nilai yang dianut masyarakat
hingga saat itu. Dengan demikian terdapat perubahan nilai-nilai kehidupan manusia
modern. Interpretasi tanda semiotik itu terlihat pada kisah penciptaan Kappa pertama
sebagai ikon yang berbanding terbalik dengan kisah penciptaan manusia sebagai

objeknya.

b. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari indeks.
Dalam masyarakat tradisional hubungan kerja merupakan salah satu aspek
hubungan personal antar anggota masyarakat. Sebaliknya, dunia industri modern
mengutamakan hasil produk industri. Semua yang terlibat dalam proses produksi
diperlakukan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Yang dipentingkan adalah aspek
fungsionalnya dan bukan aspek individualnya. Karena itu, individualitas para pekerja
diabaikan. Caranya adalah dengan meniadakan tanda individualitas itu yaitu nama, dan
menggantinya dengan tanda dalam rangkaian proses produksi yaitu nomor urut. Dalam
kehidupan manusia hal itu bukanlah sesuatu yang diharapkan dan dapat dianggap sebagai
suatu “keadaan sakit”. Artinya masyarakat industri modern seperti itu adalah suatu
masyarakat yang sakit. Interpretan seperti di atas berkaitan dengan indeks tokoh utama
novel yang “tidak bernama” hanya “bernomor”. “Keadaan bernomor” itu merupakan
“keadaannya ketika dia dirawat di rumah sakit jiwa”. Indeks ini menunjukkan bahwa

masyarakat industri modern yang memandang anggota masyarakat hanya sebagai bagian



alat produksi adalah masyarakat yang sakit. Akan tetapi dalam masyarakat tradisional
yang sedang beralih menuju masyarakat industri modern terjadi pencampurbauran
pelbagai unsur yang menunjukkan adanya semacam “sinkretisme”. Hasil sinkretisme itu
tampak sebagai suatu fatamorgana yang menakutkan seperti penampakan dari kuil agung

agama Kappa.

c. Kritik sosial dalam novel Kappa karya Ryunosuke Akutagawa ditinjau dari simbol
Cita-cita bangsa Jepang yang sedang membangun bangsanya adalah menjadi
masyarakat modern yang terpandang di mata dunia internasional. Itu merupakan sebuah
cita-cita yang tinggi menjulang bagaikan puncak-puncak gunung Hotaka dan
Yarigadake. Namun usaha mencapainya menghadapi banyak rintangan dan bahaya yang
mengancam. Bila tidak berhati-hati maka akhirnya bukannya berhasil meraih cita-cita
tinggi, malahan sebaliknya dapat terjerumus dalam jebakan-jebakan yang tidak disadari.
Tokoh utama berusaha mendaki hingga ke puncak gunung, tetapi terjebak dan jatuh ke
dalam lubang yang menuju suatu dunia bawah tanah. la tidak berhati-hati karena terlalu
bersemangat hendak menangkap Kappa yang ditemuinya. Dalam novel Kappa
masyarakat Kappa merupakan ikon masyarakat modern. Tokoh utama yaitu Pasien
Nomor 23 sangat bersemangat hendak menangkap seekor Kappa yang ditemuinya. Dapat
dikatakan bahwa usaha menangkap Kappa adalah usaha mendapatkan kemajuan modern.
Jadi Pasien Nomor 23 yang bersemangat menangkap Kappa merupakan ikon bangsa
Jepang yang sedang bersemangat meraih kemajuan modern. Lubang, semak belukar dan
kabut yang ditemui oleh tokoh utama dalam pengejarannya merupakan simbol bahaya-
bahaya yang mengancam proses modernisasi Jepang yang dilakukan dengan sangat
cepat. Masyarakat modern yang dicita-citakan pun menyimpan bahayanya sendiri seperti
penekanan berlebihan pada kehidupan biologis dan material, sehingga nilai-nilai
rohaniah mudah diabaikan. Bahaya tersebut tampak dari simbol agama bangsa Kappa
yaitu Viverisme atau Pemujaan Hidup. Hidup dalam agama Viverisme semata-mata
menyangkut soal pemenuhan kebutuhan biologis yaitu makan, minum serta hubungan

seks.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil kajian tersebut di atas penulis merekomendasikan agar hasil-
hasil kajian karya sastra dijadikan sumber referensi mengenai masyarakat Jepang. Juga
penulis merekomendasikan kajian atas karya-karya sastra Jepang lainnya yang

mencerminkan masyarakat Jepang seperti novel Kappa.
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Dalam bidang pengajaran bahasa dan sastra Jepang penulis merekomendasikan
agar karya sastra digunakan sebagai materi ajar terutama dalam pengajaran ketrampilan
membaca. Rekomendasi untuk pengajaran sastra Jepang khususnya pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang FBS Universitas Negeri Manado ialah agar membentuk kerja
sama dengan pengajar mata kuliah ketrampilan membaca dalam mengembangkan
pemanfaatan teks sastra sebagai bahan ajar. Untuk pengajaran mata kuliah Japanologi
penulis merekomendasikan pemanfaatan hasil kajian sastra Jepang untuk memahami

masyarakat dan kebudayaan Jepang.
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